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BAB.III 

METODE.PENELITIAN 

 

A. Jenissdan Pendeketan.Penelitian 

Jenisspenelitiannya yaitu penelitiannlapangan (field 

research) maksdunya penelitian lapangan apabila sumber data 

utama merupakan jawaban atas rumusan masalah di lapangan, 

dengan kata lain rumusan masalah hanya dapat terjawab apabila 

data yang akan dikumpulkan harus berupa data lapangan.  

Peneliti menggunakannpendekatan kualitatiffkarena 

permasalahan yang dibahas dalammpenelitian disini tidak 

berhubungan dengan angka – angka, tetapiimendeskripsikan, 

menguraikan, dan menggambarkan tentang bimbingan 

yanggditerapkan oleh ibu singleeparent dalam meningkatan 

kemandiriannanak. 

Metode kualitatif merupakan langkah-langkah penelitian 

yang menghasilkanndata deskriptif terdiri atas kata-kataatertulis 

ataupun lisan dan perilakuuyang dapat diamati.
1
 

 

B. Setting.Penelitian 

Settinggpenelitian terdiri dari lokasiidanwwaktu 

penelitiannyang dilaksanakan. Lokasiiipenelitian adalahhsituasi 

dan kondisii.lingkungan penelitiannyang dilaksanakan. 

Sedangkan waktu penelitian adalah situasi saat pelaksanaan 

penelitian.
2
 Penelitianniiniiidilakukan di Desa Dorang Jepara 

tentang perannnbimbingan ibu single parent dalam meningkatkan 

kemandirian anak. Peniliti menentukan lokasiiini yaitu untuk 

mengetahuiibagaimana bimbingan yang diterapkan pada anak 

oleh ibu single parent terutama dalam meningkatan 

kemandiriannanak. 

 

C. Subyek.Penelitian 

Subjekkpenelitian iniidisesuaikan dengan.informasiiyang 

dibutuhkan penelitiidengan melihatttipe.pembahasannyang bisa 

memberikan.informasi mengenai penelitiannyanggdikaji, maka 

subyek yanggdibutuhkan dan ditetapkanndalam penelitiannini 

adalah ibu singleeparent yang ada di Desa Dorang Nalumsari 

Jepara.  
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Dariiisubyek yang sudah disebutkan merupakannkunci 

dariipenelitian ini, maka dari subyekktersebut akan 

mendukunggdan memperoleh data-data tentang bagaimana 

pelaksanaan perannbimbingan ibu single parent dalam 

meningkatkan kemandirian anak di Desa Dorang Nalumsari 

Jepara. 

 

D. Sumber.Data 

Setiapppenelitiann.memerlukanndata dalam memecahkan 

masalah yang akanddihadapi. Data dapat diperoleh dari sumber 

dataayang tepat, agar data yanggterkumpul relevan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga tanpa menimbulkan kesalahan 

dalam penyusunan interprestasiiidan kesimpulan. Sumber 

dataadalam penelitiannini diperoleh dari duaasumber data, 

meliputii: 

1. DataaPrimer  

Sumberrdata primerradalah beberapa sumber yang 

memberikan dataasecara langsung dari tangannpertama atau 

merupakannsumber asli.
3
 Data primerddapat diperoleh 

langsung dari subyek penelitian melalui observasi, 

wawancaraadan intrumen lainya. 
4
 

Perolehanmdata ini, peneliti mendapatkan melalui 

observasi yang bersifattttlangsung danwwawancara dengan 

subjekkkyang bersangkutannyaitu: ibu singleeparent yang 

ada di Desa Dorang NalumsariiJepara. 

2. Data Sekunder  

Sumberrrsekunder adalah sumber-sumberrryang 

didapat dari sumberyyangglain yang tidakkdiperoleh dari 

sumberrprimer.
5
 Data sekunder atau data tangan kedua 

merupakan dataayanggdiperoleh lewattpihak lain, tidak 

langsunggdiperoleh dari subyekkpenelitian.
6
 Dataasekunder 

ini peneliti perolehhdari dokumen, informasi, buku-buku dan 

media alternatif lainnya yang berhubunganddengan masalah 

yang akan dibahas dalammpenelitian ini. Beberapaadiantara 
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sumber sekunder yaitu data mengenai ibuusingleeparent 

yang didapatkanndari Kepala Desaayang berada di Desa 

Dorang Nalumsari Jepara. 

 

E. Teknik.Pengumpulan.Data 

Teknik.pengumpulanndata merupakannlangkah yang 

paling penting dalam sebuahhpenelitian, karenaatujuan utama 

darippenelitian ini adalah mendapatkanndata. Adapun teknik 

pengumpulan data dalammpenelitian ini adalahssebagai berikut : 

1. Observasii 

Observasiiiiadalah pengamatan langsung terhadap 

objek penelitianndengan jalan mengadakannpengamatan 

terhadap kegiatan yang berlangsung. Dimana dalam 

observasi tersebuttdapat diperoleh dokumen-dokumennndari 

sumberrutama yang diperlukan oleh peneliti secara 

langsung.
7
 Observasiiimerupakan teknik pengamatanndan 

pencatatan sistematis sdari fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan 

informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau 

peristiwa) secara terstruktur dan didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang sudah dirumuskan.
8
 Penelitiannmeneliti 

elaksanaan peran bimbingan ibu single parent 

dalammmeningkatkannkemandirian anak yang berada di 

Desa Dorang Jepara. 

2. Wawancara/Interview  

Wawancaraadilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya 

digunakan untuk.mengumpulkan data tentanggbagaimana 

peran bimbingannibu single parent dalam meningkatkan 

kemandirian anak. Terdapat tbeberapa macam wawancara 

yaitu wawancara ada yanggterstruktur, tidak terstruktur dan 

semittersruktur. 

a. WawancaraaTerstruktur (Structureddinterview)  

Selama wawancara, para ahli mengatur 

instrumen wawancara yang disebut panduan 

wawancara. Pedoman ini berisi berbagai pertanyaan 

atau pertanyaan yang.diajukan oleh responden untuk 

dijawab atau ditanggapi. Jenis pertanyaan dan 
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pernyataannbisa sangat terbuka, sehingga responden 

memiliki kemampuan beradaptasi atau klarifikasi. 

Pertanyaan atau penjelasan yang digunakan diatur, 

menyiratkan bahwa keseluruhan pertanyaan atau 

penjelasan umum diikuti oleh pernyataanndan 

pernyataan yang lebih eksplisit atau lebih jelas dan 

terkoordinasi. Jadi respons yang tepat bisa sangat 

singkat untuk membentuk instrumen sebagai 

agenda.
9
 

b. Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured 

Interview) 

Wawancara semacam ini merupakan 

wawancara langsung tanpa perencanaan 

sebelumnya, tidak mengatur teks wawancara 

(panduan wawancara). Peneliti berbicara langsung 

dengan responden, tetapi peneliti bagaimanapun 

juga harus memiliki pilihan untuk memandu 

pertemuan untuk membidik penelitian, dengan 

bekerja sama, menjelaskan, dan lainnya. 

c. Wawancara Semi Terstruktur (Semi Structured 

Interview)  

Dalam perjalanan wawancara semi terstruktur, 

peneliti telah mengatur sebelumnya teks wawancara 

(panduan wawancara), namun memberi orang yang 

diwawancarai kesempatan untuk mengklarifikasi 

agak lama, mungkinntidak langsungggke titik pusat 

pembicaraan. Wawancara ini dikategorikan dalam 

in-depthhhinterview, di mana pelaksanaannya lebih 

bebas bilaaadibandingkan dengan wawancaraayang 

terstruktur. Alasan diadakannya wawancara 

semacam ini adalah untuk menemukan masalah 

secara lebih transparan, di mana narasumber tersebut 

dipersilakan untuk dimintai pendapat dan 

pemikirannya. Dalam mengarahkan pertemuan, 

penelitipperlu mendengarkan dengan hati-hati dan 

mencatat apa yang dikatakan sumber.
10

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara semi 
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terstruktur, maka peneliti akan mempersiapkan 

terlebih dahulu panduan wawancaraayang berupa 

pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan.   

 

3.  Dokumentasii 

Dokumentasi berasal dari kataadokumen, yang 

artinyaabarang-barang tertulis. Sumber dokumentasi pada 

dasarnya ialah sumber informasi yang berhubungan dengan 

dokumen baik yang resmi maupun tidak resmi.
11

 Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dan seseorang.  

Dokumentasiiiadalah teknik pengumpulan dataaayang 

tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi 

melalui dokumen.
12

 Untuk mendapatkan gambaran dan 

pemahaman luar dalam atau fokusspenelitian, seorang 

peneliti akan mengumpulkan berbagai arsip, misalnya foto, 

teks, wawancara, rencanaaprogram, dan berbagai 

laporannterkait lainnya. 

 

F. UjiiKeabsahan Data 

1. UjiiKredibilitas Data 

Ujiiikredibilitas data atau kepercayaannterhadap data 

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunanndalam 

penelitian, triangulasiidan menggunakan bahannreferensi. 

a. PerpanjangannPengamat 

Perpanjangan pengamatant menyiratkan bahwa 

peneliti kembali keelapangan, menyebutkan fakta 

yang dapat diamati, wawancara kembali dengan 

sumber informasi yang telah dialami dan yang baru. 

Dengan perpanjangannpengamatan ini, menyiratkan 

bahwa hubungan antara peneliti dan narasumber akan 

lebih dekat, lebihhterbuka, dan saling percaya 

sehingga tidakaada lagi data yanggditutup-tutupi.
13

 

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

kembali mengecek apakah informasi yang diberikan 
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selama ini benar. Keterangan yang didapat dari 

nasasumber setelah dicermati sumber informasi 

pertama atau sumber lain ternyata salah, sehingga 

peneliti menyebutkan lebih lanjut fakta-fakta yang 

dapat diamati tentang pelaksanaan bimbingan 

secaraalebih luas dan mendalammsehingga informasi 

yang diperoleh informasi yang pasti valid. 

b. Meningkatan Ketentuan 

Meningkatkannnketentuan berarti menyebutkan 

fakta objektif dengan lebih hati-hati dan konsisten. 

Dengan demikian, kepastian informasi dan 

pengelompokan peristiwa akan dicatat dengan 

keyakinan dan sistematis. Pengujian kredibilitas 

dengan meningkatkannketentuan dilakukan melalui 

peneliti membaca semua catatan penelititian dengan 

hati-hati, sehingga kesalahan dan kekurangan dapat 

dibedakan. Demikiannnjuga dengan meningkatkan 

ketekunan, maka peneliti dapat menunjukkan 

deskripsiddata yang sesuai sistematis tentang apa yang 

diamati dari keadaan obyek. 

c. Triangulasiii 

Triangulasiiidalam pengujiannnkredibilitas ini 

memiliki arti sebagai pengecekanndata dari berbagai 

sumberrdengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
14

 

Dengan demikiannterdapat triangulasi sumber, 

triangulasiiiteknik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu. 

1) Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan caraamengecek data 

yang telah didapat melewati beberapa 

sumber.
15

 

2) Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukanndengan caraamengecekkdata 

kepada sumber yang samaadengan teknik 

yang berbeda.
16

 

Artinyaapeneliti meninjau informasi 

dari sumber yanggsama dengan menggunakan 

berbagai strategi. Triangulasi waktu, waktu 
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sering mempengaruhi kredibilitasssdata. 

Dataayang dikumpulkan dengan cara 

wawancaraadengan metode menjelang awal 

hari ketika narasumbernya masih tenang, 

relatif sedikit masalah, akan memberikanndata 

yang lebih sah sehingga lebih dapat 

dipercaya.
17

 

Penelitiiberusaha mengumpulkan 

informasi dengan menggabungkan beberapa 

metode yang berbeda. Teknikkkgabungannya 

adalah metode wawancara, peninjauan, dan 

dokumentasi denganssumber informasi ibu 

singleeparent. Penggabungan berbagai teknik 

ini dimaksudkan dapat menunjukkan 

gambaran mengenai peran bimbingan ibu 

single parent dalam meningkatkan 

kemanndirian anak secara menyeluruh dan 

sedetail mungkin. 

3) Triangulasi waktu, waktu sering 

mempengaruhi data. Datayang dikumpulkan 

dengan metode wawancara dengan metode di 

bagian pertama hari ketika orang yang 

diwawancarai masih tenang, masih sedikit 

masalah, akan memberikannsebuah data yang 

lebih validdsehingga lebihhkredibel. Oleh 

karena itu, sehubungan dengan pengujian 

data, pemeriksaan dapat dilakukan pada 

kesempatan atau keadaan yang ideal.
18

 

Peneliti mencoba mengumpulkan data 

dengan beberapa teknik dan dalam waktu atau 

situasi yang berbeda, terkadang peneliti 

melakukan wawancara di waktu pagi hari, 

siang hari bahkan malam hari untuk melihat 

hasilnya berbeda atau tidak. 
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d. MenggunakannBahassReferensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini 

adalah kehadiran pendukungguntuk menunjukkan 

data-dataayang telah didapatkan olehhpeneliti.
19

 

Dalamhhal inippeneliti mempelihatkan foto saat 

interaksi dengan narasumber sebagai penunjang untuk 

membuktikan data, peneliti juga mencatat saat 

wawancara dengan narasumber. 

2. Pengujian Dependability  

Didalam penelitian kualitatif, uji dependability 

dilakukan dengan mengarahkan tinjauan terhadap 

keseluruhan ukuran eksplorasi. Sering terjadi sorang peneliti 

tidak melakukan investigasi di lapangan, namun dapat 

memberikanndata. Penelitisseperti ini harus diuji untuk 

kemantapannya. Jika penelitiannya belum selesai namun 

informasinya ada, eksplorasinya tidak solid atau depandable. 

Oleh karena itu, pengujian dependabilityydiselesaikan 

dengan mengarahkan tinjauan seluruh ukuranppenelitian. 

Teknik ini dilakukan oleh peninjau otonom, atau 

pembimbingguntuk meninjau seluruh tindakan peneliti 

dalam mengarahkannpeneliti.
20

   

Artinyasssegala aktivitas peneliti mulai dari 

menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan 

sumber data, melakukan analisisssdata, melakukan 

ujiiikeabsahan data, sampaiiimembuat kesimpulannyang 

dapattdiuji olehhpembimbinggpenelitian. 

 

G. AnalisissData 

Pada dasarnya, analisissdata dilakukan selama dan 

bersamaan dengan pengukuran bermacam-macamddata. Oleh 

karena itu, penyelidikan informasi selama interaksi pemeriksaan 

direncanakan sebagai komponen pekerjaan untuk menjamin 

bahwa penelitian diselesaikan dengan cara yang terukur dan 

terkendali. Ini menyiratkan bahwa meskipun penelitiannkualitatif 

bersifat dinamis dan tidak langsung, itu harus dijaga dengan cara 

yang terstukturuuntuk menjamin bahwa siklus dan hasil dapat 

diwakiliikeabsahannya.
21
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Teknikkanalisi datayyang digunakan dalamppenelitian 

disini adalah analisissdatakkualitatif analisissdatakkualitatif 

bersifat induktif, lebih spesifiknya suatu analisis yang bergantung 

pada informasi yang diperoleh dan kemudian mengembangkan 

pola hubungan tertentu atau menjadi spekulasi.  Aktivitassdalam 

analisissdata ini meliputii: 

1. DataaReduction ( ReduksiiData ) 

Dalam mengarahkan isu-isu penelitian dapat tercipta 

danndata yang didapat dari lapangan sangat banyak 

jumlahnya. Oleh karena itu, penting untuk segera 

mengarahkan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

dataaberarti menyimpulkan, memilih data penelitian utama, 

memusatkan perhatian pada persepsi yang signifikan, 

mencari subjek dan desain dan membuang yang 

berlebihan.
22

  

Data yang sudah peneliti peroleh nantinya akan dipilih 

dan menyimpulkan sesuai dengan kebutuhannpenelitian dan 

mengurangi data yanggtidak diperlukan. 

2. DataaDisplay (PenyajiannData) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalamppenelitian kualitatif, 

menyajikan data harus dimungkinkan sebagai penggambaran 

singkat, diagram, hubungan antaraakategori, diagram alur 

dan semacamnya. Waktu yang paling banyak digunakan 

untuk memperkenalkan data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks naratif.
23

 

Data yang telah peneliti pilah-pilah (rangkum) lalu 

diberikan dalammbentuk penjelasan naratiffserta 

menghubungkan hasilttemuan dengannteori yang peneliti 

menyajikan didalam bab II. Dalam hal ini peneliti 

menjelaskan menyeluruh secara singkat mengenai 

permasalahan pembelajaran SKI.  

3. ConclusionnDrawing ( MenarikkKesimpulan ) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu 

mencapai kesimpulanndan pemeriksaan. Tujuan mendasar 

yang ditetapkan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

jika tidak ada bukti kuat untuk membantu fase pengumpulan 

data berikutnya. Mengumpulkan data kemudian, pada saat 

itu tujuan yang diajukan adalah tujuan yang dapat 
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dipertahankan. Dalam hal ini peneliti akan menarik 

kesimpulan akhir dari observasi yang telah diteliti yaitu 

mengenai peran bimbingan ibu single parent dalam 

meningkatkan kemandiriannanak diidesa Dorang Jepara. 

 

 

 

 


